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Penelitian yang dilatar belakangi dengan adanya kondisi pandemi yang diakibatkan oleh virus covid-
19, sehingga siswa diharuskan untuk melakukan pembelajaran di rumah dengan menggunakan aplikasi 
google classroom sebagai media dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah. menjelaskan 
pengaruh penggunaan google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pabuaran. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan jenis penilitiannya 
menggunakan pre-eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Pabuaran. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Pabuaran sebnyak 33 orang Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, tes objektif, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan menyatakan bahwa: Terdapat pengaruh signifikan penggunaan google classroom terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas XI di SMA Negeri 1 Pabuaran. Hal ini terlihat dari 
nilai sig* 0,023 < 0,05 untuk pretest dan untuk posttest diperoleh sig* 0,01 < 0,05. Artinya penggunaan 
google classroom berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Google classroom, Hasil belajar. 
ABSTRACT 
The research is motivated by the existence of a pandemic condition caused by the covid- 19 virus, so 
students are required to do learning at home using the Google Classroom application as a medium in 
learning. The purpose of this research is. explain the effect of using Google Classroom on student 
learning outcomes in Civics Class XI subjects at SMA Negeri 1 Pabuaran. This research uses an 
experimental method and this type of research uses a pre- experimental design. The population in this 
study were students of class XI SMA Negeri 1 Pabuaran. The research sample was determined using a 
purposive sampling technique, namely students of class XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Pabuaran as many 
as 33 people. Data collection techniques used questionnaires, objective tests, observations, interviews 
and documentation. Theresults of the research that have been carried out state that: There is a 
significant effect of the use of google classroom on student learning outcomes in the Civics Class XI 
subject at SMA Negeri 1 Pabuaran. This can be seen from the value of sig* 0.023 <0.05 for the pretest 
and for the posttest sig* 0.01 <0.05. This means that the use of google classroom has a significant effect 
on student learning outcomes. 
Keywords: Student Learning Outcomes, Google Classrom Application  
 





Teknologi saat ini sedang berkembang 
dengan pesat sehingga semua sektor 
membutuhkan teknologi tidak terkecuali sektor 
pendidikan. Teknologi pendidikanpun selalu 
digunakan untuk kesejahteraan dan 
kenyamanan manusia. Pembelajaran saat ini, 
lebih diarahkan pada aktivitas modernisasi 
dengan bantuan teknogi modern dan dipercaya 
dapat membantu siswa dalam mencerna 
pembelajaran secara interaktif, produktif, 
efektif, inspiratif, konstruktif, dan 
menyenangkan. Selain itu,siswa juga 
diharapkan memiliki life skill dari apalikasi 
teknologi tersebut (Nirfayanti, 2019).  
Melalui aplikasi Google Classroom 
diasumsikan bahwa tujuan pembelajaran akan 
lebih mudah direalisasikan dan sarat 
kebermaknaan. Oleh dikarena itu, dapat di 
manfaatkan Google Classroom ini dengan 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran 
dan menyampaikan informasisecara tepat dan 
akurat kepada peserta didik. Melalui 
pembelajaran dengan e-learning, maka peserta 
didik merasa nyaman dan aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya. Guru dapat 
memanfaatkan berbagai fitur yang terdapat 
pada Google Classroom seperti assignments 
(tugas), grading (penilaian), communication 
(komunikasi), time-cost (waktu/biaya), archive 
course (kurusus arsip), mobile application 
(aplikasi), dan privacy (pribadi).  Penelitian ini   
juga diharapkan memberi solusi terhadap 
metode yang selama ini diterapkan di kelas 
yaitu dengan metode konvensional lebih    
mendominasi aktifitas pembelajaran baik        
dengan metode ceramahataupun metode 
pemberian tugas.  
Implementasi pembelajaran dengan 
Google Classroom lebih memudahka dalam 
mengevaluasi keterlaksanaan proses belajar 
mengajar baik di kelas maupun diluar kelas. 
Pembelajaran dapat dikombinasikan antara 
metode konvensional dengan elearning 
(Sabran, 2019). Google classroom adalah 
aplikasi yang dikhususkan untuk media 
pembelajaran online atau istilahnya adalah 
kelas online sehingga dapat memudahkan guru 
dalam membuat, membagikan serta 
mengelompokkan setiap tugas tanpa 
menggunakan kertas lagi. Kegiatan ini 
membuat pembelajaran menjadi lebih efektif 
terlebih lagi guru dan siswa bisa setiap saat 
bertatap muka melalui kelas online google 
classroom. Dan juga siswa nantinya dapat 
belajar, menyimak, membaca, mengirim tugas, 
dari jarak jauh (Soni, 2018).  
Perkembangan informasi dan teknologi 
sangat penting mengingat setiap tahun 
ataubahkan setiap bulan ilmu pengetahuan dan 
informasi selalu berkembang. Perkembangan 
teknologi informasi dan internet dewasa ini 
sangat pesat sehingga, bukan hanya 
mempengaruhi produk elektronik saja, 
melainkan juga dalam dunia pendidikan 
terutama dalam metode pembelajaran. 
Istilahnya adalah kelas online sehingga dapat 
memudahkan guru dalam membuat, 
membagikan serta mengelompokkan setiap 
tugas tanpa menggunakan kertas lagi. Tujuan 
penggunaan google classroom akan membuat 
pembelajaran sangat efektif bagi guru dan 
pesrta didik dalam setiap pertemuan melalui 




kelas online google classroom dan juga siswa 
nantinya dapat belajar, menyimak, 
membaca,mengirim tugas, dari jarak jauh. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Hasil Belajar 
Teori belajar pada dasarnya menjelaskan 
tentang bagaimana proses belajar terjadi pada 
seorang individu. Artinya teori belajar akan 
membantu dalam memahami bagaimana proses 
belajar terjadi pada seorang individu sehingga 
hal tersebut akan membantu guru untuk 
menyelenggarakan proses pembelajaran 
dengan baik, efektif dan efisien. 
Terdapat berbagai tujuan dari pendidikan 
dalam kegiatan belajar mengajar, salah satunya 
adalah hasil belajar siswa. Hal ini karena, hasil 
belajar siswa merupakan salah satu tolak ukur 
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan 
dan pemahaman siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah suatu yang diperoleh kerana 
usaha. Sedangkan belajar adalah “perubahan” 
yang terjadi pada diri seseorang setelah 
akhirnya melakukan aktivitas belajar (Syaiful 
2012 : 38 ). Menurut Nana Syaodih (2011 : 102-
103 ) Sukmadinata, hasil belajar atau 
achievement merupakan realisasi atau 
pemekaran hasil kecakapan- kecakapan 
potensial atau kapasias yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh 
seseorang dapat dilihat dari perilakukanya, baik 
perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 
keterampilan motorik. 
Konsep GOOGLE CLASSROOM 
Menurut Abdul   Barir   Hakim (2006:2), 
Google Classroom adalah layanan berbasis 
Internet yang disediakan oleh Google sebagai 
sebuah sistem e-learning. Service ini didesain 
untuk membantu pengajar membuat dan 
membagikan tugas kepada pelajar secara 
paperless. Pengguna service ini harus 
mempunyai akun di Google. Selain itu Google 
Classroom hanya bisa digunakan oleh sekolah 
yang mempunyai Google Apps for Education 
Dengan demikian Google Classroom 
merupakan suatu aplikasi yang disediakan oleh 
Google For Education untuk menciptakan 
ruang kelas dalam dunia maya. Aplikasi ini 
dapat membantu memudahkan guru dan siswa 
dalam melaksanakan proses belajar dengan 
lebih mendalam. Pembelajaran dengan 
menggunakan rancangan kelas yang 
mengaplikasikan Google Classroom 
sesungguhnya ramah lingkungan. Hal ini 
dikarenakan siswa tidak lagi menggunakan 
kertas dalam mengumpulkan tuganya. 
Pemanfaatan Google Classroom dapat melalui 
multiplatform yakni melalui komputer dan 
telepon genggam. Guru dan siswa dapat 
mengunjungi situs 
https://classroom.google.com atau 
mengunduh aplikasi melalui playstore di 
android atau app store di iOS dengan kata kunci 
Google Classroom. Penggunaan LMS tersebut 
tanpa dipungut biaya, sehingga 
pemanfaatannya dapat dilakukan sesuai 
kebutuhan (Vicky 2017: 55).  
 





Siswa menurut ketentuan umum pasal 
1 Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan 
dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Jenjang 
Taman Kanak-kanak, menurut ketentuan pasal 
1 Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1990, 
disebut dengan anak didik. Adapun pada 
pendidikan dasar dan menengah, menurut 
ketentuan pasal 1 Peratuan Pemerintah Nomor 
28 dan Nomor 29 tahun 1990 disebut dengan 
siswa. Sementara pada perguruan tinggi, 
menurut ketentuan Peraturan Pemerintah 
Nomor 30 tahun 1990 disebut mahasiswa. 
Siswa juga mempunyai sebutan-
sebutan lain seperti murid, subjek didik, anak 
didik, pembelajar, dan sebagainya. Sebutan-
sebutan yang berbeda ini mempunyai maksud 
sama. Apapun istilahnya, yang jelas peserta 
didik adalah mereka yang sedang mengikuti 
program pendidikan pada suatu sekolah atau 
jenjang pendidikan tertentu. 
Peserta didik merupakan subjek utama 
dalam pendidikan. Para pendidik selalu 
berhubungan dengan peserta didik, tetapi 
setelah tugas pendidik selesai, anak didik 
dituntut mengamalkan ilmu dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tugas utama peserta didik 
adalah belajar serta menuntut ilmu. Peserta 
didik dituntut hidup mandiri, mampu 
menyelesaikan tugas-tugas pendidikan sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya (Hasan 
Basri, 2017: 69). Penelitian ini membandingkan 
dua kelas 
  
yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
metode e- learning google classroom dan 
metode konvensional, kemudian 
membandingkan hasil dari kedua perlakuan 
yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
setelah di adakannya perlakuan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan desain 
design nonequivalent control group design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 
dipilih secara random (acak), kemudian adanya 
pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah 
(O1: O2). Pengaruh treatment dianalisis dengan 
uji beda, pakai statistic t-test misalnya jika 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
maka perlakuan yang diberikan berpengaruh 
secara signifikan. Rancangan Nonequivalent 
Control Group Design 
 
Sumber desain :Sugiyono, 2007 
Keterangan: 
O1 : Pengukuran Kemampuan Awal Kelompok 
Eksperimen 
O2 : Pengukuran Kemampuan Akhir Kelompok 
Eksperimen 
X : Pemberian Perlakuan 
O3 : Pengukuran Kemampuan Awal Kelompok 
Kontrol 
O4 : Pengukuran Kemampuan Akhir Kelompok 
Kontrol 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas XI SMAN 1 Pabuaran yang berjumlah 




272 siswa. Adapun pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 
Simple Random Sampling. Simple Random 
Sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan secara acak tanpa 
melihat pertimbangan tertentu. Maka dalam 
penelitian ini peneliti mengambil sampel yakni 
kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan 
XI MIPA 1 kelas kontrol. Berikut ini. 
 
Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini 
yaitu berupa tes dan dokumentasi. Secara 
umum, tes dapat diartikan sebagai sejumlah 
pertanyaan yang memerlukan jawaban, yang 
diberikan untuk mengetahui informasi dari 
orangyang dikenai tes. Jenis tes yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda, 
sedangkan instrumen yang digunakan berupa 
soal tes pilihan ganda masing-masing sebanyak 
20 soal. Dimana setiap 1 soal sebanyak 5 skor 
dengan total skor 100 jika benar semua. Dan 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
gambar yang dapat memberikan keterangan 
atau bukti yang berkaitan denganproses 
pelaksanaan penelitian telah dilakukan. 
Sebelum instrument tes digunakan terlebih 
dahalu di validasi oleh 2 orang ahli. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian 
yang telah diperoleh jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen 
dengan jenis penelitian eksperimen random 
sampling. Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang akan diberi perlakuan. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, 
yaitu pada kelas eksperimen kelas XI MIPA 2 
yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran menggunakan Aplikasi Google 
Classroom dan pada kelas Kontrol kelas XI 
MIPA 1 yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran menggunakan aplikasi whatsapp 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Pemberian posttes hasil belajar di bagikan 
setelah perlakuan pada masing- masing 
kelompok. Perlakuan yang dimaksud disini 
adalah pembelajaran dengan menggunakan 
model    google    classroom    pada peserta didik 
kelas XI MIPA 2 dan pembelajaran dengan 
menggunakan aplikasi whatsapp pada peserta 
didik kelas XI MIPA 2. Bentuk posttes yang 
diberikan adalah pilihan ganda, sebanyak 20 
nomor soal dimana soal untuk kelas eksperimen 
dan kontrol adalah sama. 
Pengujian normalitas diakukan pada data hasil 
posstest kedua sampel, yaitu kelas Eksperimen 
dan kelas kontrol. Uji normalitas dianalisis 
dengan menggunakan rumus ShapiroWilk 
berdasarkan hasil perhitungan denganbantuan 
SPSS versi 25 dengan nilai alpa 0,05 yaitu 




signifikansi alfa 0,200 maka data berdistribusi 
normal dan jika signifikansi alfa 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal. (Sujarweni, 
2015). 
 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai sig lebih 
dari 0,05 yaitu dengan menggunakan rumus uji 
Shapiro-Wik mebuktikan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal karena pada uji 
Kolmogorov- Smirnova maupun Shapiro-Wik 
>0,05 maka dapat disampaikan bahwa data 
penelitan berdistribusi normal. Uji prasyarat 
homogenitas bersetujuan untuk mengrtahui 
apakah data mempunyai varian yang homogen. 
Hipotesis uji homogenitas pada penelitian ini 
adalah H0: sampel berasal dari populasi yang 
homogeny dan H1: sampel berasal dari populasi 
yang tidak homogen. Dengan bantuan SPSS 
dapat diketahui data yang diteliti bersifat 
homogen (H0 diterima) apabila nilai sig table 
tes homogenitas varian pada based on mean 
lebih dari tingkat alpha = 0,05. Rangkuman 
hasilnya disajikan pada tabel berikut: 




Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai (Sig) 
adalah sebesar 0,235 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa varians data pretes dan 
posttes Eksperimen dan kontrol adalah sama 
atauhomogen. Pengujian Hipotesis digunakan 
untuk mengetahui dengan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis. Dalam penelitian 
ini digunakan Uji hipotesis menggunakan One 
Way Anova melalui program SPSS for Windows 
Versi 23.0 dengan hasil sebagai berikut. 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan 
bahwa, nilai Sig = 0,023 lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa setelah di analisis uji 
One Way Anova, penggunaan apliaksi Google 
Classroom terhada Hasil belajar pada mata 
pelajaran PKN kelas XI di SMA Negeri 1 
Pabuaran berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa kelompok eksperimen pada materi HAM. 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 




perlakuan yang berbeda kepada dua 
kelompok, yaitu pada kelas eksperimen kelas 
XI MIPA 2 yang di beri perlakuan dengan 
model pembelajaran menggunakan Aplikasi 
Google Classroom dan pada kelas Kontrol 
kelas XI MIPA 2 yang di beri perlakuan 
dengan model pembelajaran menggunakan 
aplikasi whatsapp untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Pemberian posttes hasil belajar 
di bagikan setelah perlakuan pada masing - 
masing kelompok. Perlakuan yang dimaksud 
disini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model google classroom pada 
peserta didik kelas XI MIPA 2 dan 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 
whatssapp pada peserta didik kelas XI MIPA 
2. Bentuk posttes yang diberikan adalah 
pilihan ganda, sebanyak 20 nomor soal dimana 
soal untuk kelas eksperimen dan kontrol 
adalah sama. Deskripsi Hasil Belajar Biologi 
Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 
1 Pabuaran yang Menggunakan Model 
Pembelajaraan Goggle Classroom Hasil 
belajar PPKn peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaraan aplikasi 
goggle classroom. Model pembelajaran 
aplikasi google classroom diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan google classroom untuk 
mengumpulkan tugas. Berdasarkan hasil 
analisis data pretest pada materi HAM, 
diketahui bahwa kedua kelompok  
berdistribusi normal dan homogen sehingga 
 
dapat dikatakan kedua kelompok mempunyai 
kemampuan yang sama sebelum diadakan 
perlakuan. 
Berdasarkan data nilai hasil belajar dari 
kelompok eksperimen maupun kontrol, 
peningkatan hasil belajar siswa (postest) 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 
kontrol. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai 
pretest ke postest. Siswa yang belajar dengan 
menggunakan aplikasi google classroom 
memiliki nilai rata-rata 70,29, Sementara siswa 
yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional memiliki nilai rata-rata 66,54 
sehingga selisih rata-rata postest kelompok 
eksperimen dan kontrol sebesar 3,75 
Penentuan peningkatan hasil belajar siswa juga 
terlihat pada N-gain yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
pembelajaran dilakukan guru pada kelompok 
eksperimen memiliki rata-rata 0,48, sedangkan 
pada kelompok kontrol memiliki rata- rata 0,43. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa N-gain 
kelompok eksperimen > N-gain pada kelompok 
kontrol. Adapun kriteria N-gain kedua 
kelompok termasuk kategori sedang. 
Siswa yang tuntas berjumlah 23 orang siswa 
dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 orang 
siswa dengan nilai antara 45 sampai 65 untuk 
kelompok eksperimen, sedangkan untuk 
kelompok kontrol tingkat hasil belajar siswa 
yang tuntas berjumlah 14 orang siswa dan siswa 
yang tidak tuntas berjumlah 16 orang siswa 
dengan Berdasarkan KKM di SMA Negeri 1 
Pabuaran yaitu 70,00. Maka hasil belajar siswa 
yang memperoleh nilai 70,00 sampai di atas 




70,00 dapat dikatakan tuntas. Sedangkan hasil 
belajar siswa yang memperoleh nilai dibawah 
70 dapat dikatakan tidak tuntas karena tidak 
mencapai 70,00. Beralih pada hasil belajar 
siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 
Pabuaran Tahun Ajaran 2020/2021. Siswa yang 
belum tuntas ada 8 orang dari 32 siswa. Setelah 
digunakan pembelajaran menggunakan aplikasi 
google classroom dari 32 siswa kelas XI MIPA 
1 (kelompok eksperimen) SMA Negeri 1 
Pabuaran. Berdasarkan data tersebut hasil 
belajar meningkat yaitu dari 13 siswa yang 
tuntas menjadi 27 siswa dan mengalami 
penurunan tingkat ketidaktuntasannya dari 10 
siswa yang tidak tuntas menjadi 7 siswa. 
Tuntasnya kelas X MIPA 2 (kelompok 
eksperimen) terjadi karena penerapan 
pembelajaran menggunakan aplikasi google 
calssroom dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran tersebut berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
Analisis uji hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi 
ggoogle calassrom memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan google classroom 
tersebut dari pada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konvensional berdasarkan 
perbedaan mean kedua kelompok tersebut. 
Hasil belajar kelompok eksperimen 
berpengaruh karena Pada pembelajaran 
deengan google classroom yang menjadi 
efektif dan efesienserta bias diulang-ulang. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat Perbedaan Hasil Belajar kelas 
ekperimen dari yang sebelum menggunakan 
aplikasi google classroom dan yang sudah. 
Terdapat Peningkatan rata rata nilai hasil 
belajar dengan menggunakan aplikasi google 
classroom dengan hasil preetes 42.50 dan 
posttes 70.29 dengan gain 27.79. Terdapat 
peningkatan 25 siswa yang memiliki nilai 
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